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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas berkat dan 

kebaikan-Nya, kami dapat menyelesaikan Laporan Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan 

Perkoperasian bagi Pengurus dan Pengawas Koperasi yang diselenggarakan oleh Dinas 

Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM Provinsi Kalimantan Utara dengan baik. 

Kegiatan ini merupakan bagian dari upaya Pemerintah khususnya Pemerintah Provinsi 

Kalimantan Utara untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat khususnya 

dalam bidang perkoperasian yang akan memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan 

ekonomi daerah khususnya di wilayah Provinsi Kalimantan Utara. 

Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Perkoperasian bagi Pengurus dan Pengawas 

Koperasi bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang konsep dan 

prinsip perkoperasian, serta membekali peserta khususnya pengurus dan pengawas koperasi 

dengan keterampilan praktis yang dapat diterapkan dalam mengelola dan mengembangkan 

koperasi di wilayah masing-masing. Dengan demikian, kami berharap peserta dapat 

mengoptimalkan potensi koperasi sebagai agen perubahan ekonomi yang mandiri, berdaya 

saing, dan bermanfaat bagi Masyarakat di Provinsi Kalimantan Utara. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah mendukung 

terselenggaranya kegiatan ini sehingga Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Perkoperasian ini 

dapat terlaksana dengan baik. Semoga kegiatan yang telah dilaksanakan dapat memberikan 

manfaat yang besar bagi seluruh peserta, serta menjadi kontribusi nyata dalam meningkatkan 

kinerja koperasi khususnya di Provinsi Kalimantan Utara. 
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Demikian kata pengantar ini kami sampaikan. Semoga kegiatan yang telah dilaksanakan 

ini dapat memberikan manfaat sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanjung Selor, 05 Februari 2025 

PPTK, 

 

 

Margaretha, S.Hut., M.A.P. 

Pembina, IV/a 

NIP. 198511180200902 2 001 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Kegiatan 

Perkembangan sektor koperasi di Indonesia menunjukkan potensi yang sangat besar 

dalam meningkatkan perekonomian. Namun pada kenyataannya masih banyak koperasi 

yang menghadapi tantangan dalam hal manajerial, operasional, dan pengelolaan sumber 

daya. Untuk itu, diperlukan peningkatan kapasitas dan keterampilan bagi anggota koperasi 

khususnya pengurus dan pengawas koperasi agar dapat lebih profesional dalam mengelola 

koperasi dan mengoptimalkan potensi yang dimiliki. 

Pemerintah Provinsi Kalimantan Utara melalui bidang Koperasi dan UKM pada 

Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM Provinsi Kalimantan Utara, sebagai 

instansi yang memiliki peran strategis dalam pembinaan dan pengembangan koperasi di 

tingkat provinsi telah memfasilitasi penyelenggaraan Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan  

Perkoperasian bagi Pengurus dan Pengawas Koperasi. Kegiatan ini bertujuan untuk lebih 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan para pelaku koperasi, baik pengurus maupun 

pengawas koperasi dalam rangka mendukung terciptanya koperasi yang tangguh, efisien, 

dan berkelanjutan. Berikut ini adalah gambaran Rekapitulasi Data Koperasi yang ada di 

Kalimantan Utara tahun 2024. 

Tabel 1.1 

Data Koperasi Provinsi Kalimantan Utara 

 Tahun periode Semester II Tahun 2024 

No. Provinsi/Kab./Kota 
Jumlah 

Koperasi 
Aktif Tidak Aktif 

1 Kalimantan Utara 45 39 6 

2 Bulungan 226 165 61 

3 Tarakan 173 119 54 

4 Nunukan 429 119 310 

5 Malinau 120 89 31 

6 Tana Tidung 61 33 28 

Jumlah 1009 525 484 
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Dari tabel diatas, terlihat masih terdapat beberapa koperasi yang ada di wilayah 

Kalimantan Utara yang belum optimal dalam mengelola koperasinya. Tentu saja ini 

menjadi tantangan bagi perkoperasian khususnya yang ada Provinsi Kalimantan Utara. 

Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Perkoperasian yang dilaksanakan oleh Dinas 

Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM Provinsi Kalimantan Utara bagi pengurus 

dan pengawas koperasi diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih luas mengenai 

prinsip dan nilai-nilai koperasi, serta berbagai aspek teknis dalam pengelolaan koperasi 

yang baik, mulai dari perencanaan, pengelolaan keuangan, pengembangan usaha hingga 

pengawasan koperasi. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan koperasi-koperasi yang ada 

di Provinsi Kalimantan Utara dapat berkembang lebih pesat dan berkontribusi maksimal 

dalam perekonomian daerah maupun nasional. 

 

1.2 Tujuan Kegiatan 

Tujuan dilaksanakannya Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Perkoperasian bagi 

pengurus dan pengawas koperasi adalah untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan 

anggota, khususnya pengurus dan pengawas  koperasi yang ada di Provinsi Kalimantan 

Utara dalam mengelola dan mengembangkan koperasi secara profesional. Beberapa tujuan 

utama dari Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Perkoperasian antara lain: 

 Bagi pengurus koperasi : 

1. Meningkatkan Pemahaman tentang Koperasi 

Memberikan pengetahuan mendalam mengenai prinsip, nilai, dan sistem koperasi, serta 

bagaimana koperasi dapat berperan dalam perekonomian. 

2. Meningkatkan Keterampilan Manajerial 

 Melatih peserta khususnya pengurus koperasi untuk mengelola koperasi dengan efektif, 

termasuk dalam hal pengelolaan keuangan, administrasi, dan pemasaran. 
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3. Membangun Karakter Kepemimpinan 

Mengembangkan kualitas kepemimpinan yang baik bagi pengurus koperasi agar dapat 

membuat keputusan yang tepat dan mengelola koperasi secara profesional. 

4. Memperkuat Koperasi 

Meningkatkan daya saing koperasi agar mampu berkembang dan memberikan manfaat 

yang lebih besar bagi anggota dan masyarakat. 

5. Mengoptimalkan Pemberdayaan Anggota 

Membekali anggota khususnya pengurus koperasi dengan pengetahuan yang dapat 

meningkatkan kesejahteraan mereka melalui partisipasi aktif dalam koperasi. 

 Bagi pengawas koperasi : 

1. Meningkatkan Pengetahuan tentang Koperasi  

Pengawas koperasi diharapkan dapat lebih memahami prinsip-prinsip koperasi, regulasi 

yang berlaku, dan bagaimana koperasi seharusnya dikelola secara profesional dan sesuai 

dengan hukum yang berlaku. 

2. Meningkatkan Keterampilan Pengawasan 

 Pengawas koperasi perlu memiliki keterampilan dalam melakukan pengawasan 

terhadap pengelolaan koperasi, mulai dari aspek keuangan, operasional, hingga 

kepatuhan terhadap peraturan yang ada. 

3. Meningkatkan Kapasitas dalam Menyelesaikan Masalah 

Memperkuat kemampuan pengawas dalam mengidentifikasi masalah yang ada di 

koperasi dan memberikan solusi yang tepat. 

4. Mendorong Peningkatan Kinerja Koperasi 

  Dengan pengawasan yang baik, diharapkan koperasi dapat berjalan lebih efisien, 

transparan, dan akuntabel, serta mampu mencapai tujuannya dalam meningkatkan 

kesejahteraan anggota. 
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5. Memastikan Kepatuhan Terhadap Regulasi 

Pengawas koperasi juga berperan penting dalam memastikan koperasi mematuhi 

regulasi yang berlaku, baik di tingkat lokal maupun nasional, agar koperasi dapat 

beroperasi dengan lancar dan terhindar dari masalah hukum. 

Dengan adanya Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Perkoperasian bagi pengurus dan 

pengawas koperasi, diharapkan koperasi  khususnya yang ada di Provinsi Kalimantan Utara 

dapat dikelola dengan lebih optimal, transparan, berkelanjutan, dan pada akhirnya dapat 

berkontribusi pada pembangunan ekonomi masyarakat khususnya yang ada di Provinsi 

Kalimantan Utara. 

 

1.3 Sasaran Kegiatan 

Adapun sasaran Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Perkoperasian bagi Pengurus 

dan Pengawas Koperasi meliputi beberapa aspek penting yang berkaitan dengan 

pengembangan dan peningkatan kapasitas Koperasi. Beberapa sasaran utama dari kegiatan 

Pendidikan dan Pelatihan ini antara lain: 

1. Peningkatan Kompetensi Pengelola Koperasi 

Agar pengurus dan pengawas koperasi dapat lebih memahami dan 

mengimplementasikan prinsip-prinsip perkoperasian yang baik, serta memiliki 

kemampuan dalam manajemen usaha koperasi, keuangan, pemasaran, dan operasional 

lainnya. 

2. Pemberdayaan pengurus dan pengawas koperasi  

Agar anggota, khususnya pengurus dan pengawas koperasi memiliki pengetahuan yang 

lebih baik mengenai hak dan kewajiban mereka, serta bagaimana memanfaatkan 

koperasi untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka. 
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3. Peningkatan Kinerja Koperasi 

Dengan meningkatkan keterampilan dan pengetahuan anggota, khususnya pengurus 

serta pengawas koperasi, diharapkan koperasi dapat dikelola lebih profesional, efisien, 

dan berdaya saing, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja koperasi itu sendiri. 

4. Pemahaman tentang Hukum dan Regulasi Koperasi 

Memberikan pemahaman kepada anggota, khususnya pengurus dan pengawas koperasi 

mengenai peraturan perundang-undangan yang berlaku tentang perkoperasian, sehingga 

mereka dapat menjalankan koperasi sesuai dengan aturan yang ada. 

5. Pengembangan Jaringan Koperasi 

Kegiatan pelatihan dan Pendidikan bagi pengurus dan pengawas koperasi ini juga 

dilaksanakan untuk memperkuat jaringan antar koperasi, baik di tingkat lokal, regional, 

maupun nasional, sehingga tercipta sinergi dan kolaborasi yang lebih baik antar 

koperasi. 

6. Inovasi dalam Pengelolaan Koperasi 

Mengedukasi para peserta untuk selalu berinovasi dalam hal produk, layanan, maupun 

model bisnis koperasi, sehingga koperasi dapat lebih berkembang dan relevan dengan 

perubahan zaman. 

Secara keseluruhan, sasaran utama kegiatan Pendidikan dan Pelatihan ini adalah untuk 

menciptakan koperasi yang ada di wilayah Provinsi Kalimantan Utara yang lebih 

profesional, mandiri, dan berdaya saing, yang dapat memberikan manfaat optimal bagi 

anggotanya dan masyarakat secara luas. 
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BAB II 

DASAR HUKUM 

 

Adapun beberapa dasar hukum pelaksanaan kegiatan Pendidikan dan Pelatihan ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian 

Sebagai landasan utama dalam penyelenggaraan koperasi di Indonesia, yang mengatur 

tentang pembentukan, pengelolaan, dan pengembangan koperasi, termasuk pendidikan 

dan pelatihan bagi pengelola dan anggota koperasi. 

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah. 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021 tentang Kemudahan, Perlindungan dan 

Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

4. Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor 

12/PER/M.KUKM/IV/2017 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan dan 

Pelatihan Koperasi. 
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BAB III 

PELAKSANAAN DAN HASIL KEGIATAN 

 

3.1      Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan ini diselenggarakan oleh Provinsi Kalimantan 

Utara melalui Bidang Koperasi dan UKM pada Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi 

dan UKM Provinsi Kalimantan Utara dengan mengundang Pengurus dan Pengawas 

Koperasi dari Kabupaten/Kota yang ada di wilayah Provinsi Kalimantan Utara sebagai 

peserta pelatihan. Berikut ini adalah rincian pelaksanaan kegiatan bagi pengurus dan 

pengawas koperasi. 

3.1.1    Anggaran Pelaksanaan Kegiatan 

Anggaran pelaksanaan Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Perkoperasian bagi 

Pengurus dan Pengawas Koperasi ini bersumber dari APBD Provinsi Kalimantan Utara pada 

Sub Kegiatan Peningkatan Pemahaman dan Pengetahuan Perkoperasian serta Kapasitas dan 

Kompetensi SDM Koperasi dengan Kode Rekening 2.17.05.1.01.0001 dengan rincian Pagu 

dan Realisasi Anggaran terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.1 

Tabel Pagu dan Realisasi Anggaran  

Sub Kegiatan Peningkatan Pemahaman dan Pengetahuan Perkoperasian  

serta Kapasitas dan Kompetensi SDM Koperasi Tahun 2024 

 

No. 

 

Kode 

Rekening 

 

Rincian Belanja 
Pagu Anggaran 

(Rp) 

Realisasi 

Anggaran 

 (Rp) 

Persentase 

Anggaran  

(%) 

1. 5.1.02.01.01.0012 Belanja Bahan-Bahan Lainnya 1.600.000,- - - 

2. 5.1.02.01.01.0024 Belanja Alat/Bahan untuk 
Kegiatan Kantor-Alat Tulis 
Kantor 

11.250.000,- 
 

9.525.000,00 84,67 

3. 5.1.02.01.01.0025 Belanja Alat/Bahan untuk 

Kegiatan Kantor- Kertas dan 
Cover 

1.670.550,- 675.000,00 40,41 

4. 5.1.02.01.01.0026 Belanja Alat/Bahan untuk 
Kegiatan Kantor- Bahan Cetak 

3.872.124,- 214.200,00 5,53 

5. 5.1.02.01.01.0027 Belanja Alat/Bahan untuk 
Kegiatan Kantor-Benda Pos 

449.550,- 250.000,00 55,61 

6. 5.1.02.01.01.0052 Belanja Makanan dan Minuman 
Rapat 

14.350.000,- 14.350.000,00 100,00 
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7. 5.1.02.02.01.0003 Honorarium Narasumber atau 
Pembahas, Moderator, 

Pembawa Acara, dan Panitia 

34.000.000,- 9.900.000,00 29,12 

8. 5.1.02.04.01.0001 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 69.013.694,- 22.447.600,00 32,53 

9. 5.1.02.04.01.0004 Belanja Perjalanan Dinas Paket 
Meeting Dalam Kota 

64.650.000,00 59.250.000,00 91,65 

10. 5.1.05.05.04.0001 Belanja Hibah Uang kepada 
Koperasi 

100.000.000,- 100.000.000,00 100,00 

JUMLAH 300.855.918,00 216.611.800,00 72,00 

 

3.1.2      Pelaksanaan Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan bagi Pengurus Koperasi 

Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM Provinsi Kalimantan Utara 

Melalui Bidang Koperasi dan UKM telah melaksanakan kegiatan Pendidikan dan Pelatihan 

bagi pengurus koperasi dengan uraian pelaksanaan kegiatan dapat terlihat dalam tabel berikut 

ini: 

Tabel 3.2 

Pelaksanaan kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Perkoperasian 

bagi Pengurus Koperasi Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2024 

 

No. 
Jadwal Pelaksanaan 

Kegiatan 

Lokasi 

Kegiatan 

Jumlah 

Peserta 

Nama 

Narasumber 

Asal 

Lembaga 
Materi yang disampaikan 

1 06-07 November 

2024 

Kab. Bulungan 

(Hotel Grand 

Pangeran Khar) 

40 Orang 

Peserta 

(20 

Orang 

Peserta 

yang 

Hadir) 

Ferdiansyah, 

SE 

CIS PLUT 

KUMKM 

Provinsi 

Kalimantan 

Timur 

1. Pengantar Pengurusan 

Koperasi 

2. Manajemen Koperasi dalam 

Wilayah Kabupaten/Kota 

3. Laporan Keuangan Koperasi 

dalam Wilayah 

Kabupaten/Kota 

4. RAT Koperasi dalam Wilayah 

Kabupaten/Kota 

 

3.1.3        Pelaksanaan Kegiatan bagi Pengawas Koperasi 

     Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM Provinsi Kalimantan Utara 

Melalui Bidang Koperasi dan UKM telah melaksanakan kegiatan Pendidikan dan Pelatihan 

bagi Pengawas koperasi dengan rincian pelaksanaan kegiatan dapat terlihat dalam tabel berikut 

ini: 
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Tabel 3.3 

Pelaksanaan kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Perkoperasian 

 bagi Pengawas Koperasi Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2024 

 

No. 

Jadwal 

Pelaksanaan 

Kegiatan 

Lokasi 

Kegiatan 

Jumlah 

Peserta 

Nama 

Narasumber 

Asal 

Lembaga 
Materi yang disampaikan 

1 06-07 November 

2024 

Kab. Bulungan 

(Hotel Grand 

Pangeran Khar) 

35 Orang 

Peserta 

(15 

Orang 

Peserta 

yang 

Hadir) 

 

Antonius Boli, 

S.AB 

(Pengawas 

Koperasi Ahli 

Muda) 

Dinas 

Perdagangan, 

Koperasi dan 

UKM Kota 

Tarakan 

1. Pengantar Pengawasan 

Koperasi 

2. Pengawasan Koperasi dalam 

Wilayah Kabupaten/Kota 

 

3.2        Hambatan dan Permasalahan yang dihadapi 

       Berikut adalah beberapa hambatan dan permasalahan yang dihadapi baik oleh 

pengurus maupun pengawas koperasi yang sempat terangkum selama pelaksanaan kegiatan 

Pendidikan dan Pelatihan perkoperasian ini. 

 Bagi Pengurus Koperasi : 

1) Belum optimalnya pengelolaan Manajemen Keuangan  

Pengurus koperasi yang menjadi peserta masih sering menghadapi kesulitan dalam 

mengelola keuangan koperasi dengan optimal. 

2) Tantangan dalam Mengembangkan Usaha Koperasi 

Beberapa peserta yang mengikuti pelatihan koperasi masih kesulitan untuk 

mengembangkan usaha atau menjangkau pasar yang lebih luas. Hal ini bisa disebabkan 

oleh kurangnya inovasi, keterbatasan modal, atau kurangnya strategi pemasaran yang 

tepat. 

3) Kesulitan dalam Mengelola Hubungan Antar Anggota 

Terkadang terdapat ketegangan atau perbedaan pendapat antar anggota koperasi yang 

sulit diselesaikan oleh pengurus. Hal ini bisa mempengaruhi keharmonisan dan 

keberlangsungan koperasi itu sendiri. 
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4) Keterbatasan Modal 

Koperasi masih sering mengalami kesulitan dalam mengakses pembiayaan atau modal 

yang cukup untuk mengembangkan usaha. Hal ini bisa disebabkan oleh rendahnya 

kepercayaan masyarakat atau kesulitan dalam mencari investor. 

5) Keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM) 

Kekurangan tenaga ahli atau staf yang terlatih dalam berbagai bidang (misalnya, 

akuntansi, pemasaran, atau manajerial) sering menjadi kendala dalam mengelola 

koperasi secara efektif. 

6) Persaingan dengan Lembaga Keuangan Lain 

Koperasi sering kali bersaing dengan bank atau lembaga keuangan lainnya dalam 

memberikan layanan atau produk serupa. Jika koperasi tidak dapat bersaing dengan 

lembaga tersebut dalam hal produk dan pelayanan, koperasi bisa mengalami penurunan 

jumlah anggota atau keuntungan. 

 Bagi Pengawas Koperasi : 

1) Kurangnya wewenang dalam melaksanakan tugas pengawasan 

Pengawas koperasi sering kali merasa kewenangannya terbatas, terutama jika pengurus 

koperasi tidak kooperatif atau tidak transparan dalam memberikan informasi yang 

dibutuhkan untuk melakukan pengawasan yang efektif. 

2) Kesulitan dalam mengakses data keuangan yang akurat 

Pengawas koperasi terkadang menghadapi kesulitan dalam memperoleh laporan 

keuangan yang jelas dan akurat dari pengurus koperasi. Hal ini dapat menghambat 

proses pengawasan dan audit yang baik. 

3) Tantangan dalam menghadapi regulasi yang ada 

Masih kurangnya pemahaman peserta terhadap aturan dan regulasi yang berlaku. hal ini 

dapat menyebabkan pengawasan yang tidak maksimal dan koperasi bisa terjerat 

masalah hukum. 
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4) Keterbatasan Sumber Daya Manusia  

Masih banyak pengawas koperasi yang tidak memiliki latar belakang pendidikan atau 

pelatihan khusus dalam bidang pengawasan atau akuntansi. Hal ini bisa mengurangi 

efektivitas mereka dalam menjalankan tugas. 

5) Kesulitan dalam menjaga independensi 

Peserta sering kali berada dalam posisi yang sulit karena hubungan antara pengurus dan 

pengawas bisa bersifat personal atau profesional. Hal ini bisa menimbulkan konflik 

kepentingan dan menyulitkan pengawas untuk tetap objektif dalam memberikan 

evaluasi atau laporan. 

6) Kurangnya Partisipasi Anggota dalam Proses Pengawasan 

Dalam beberapa kasus, anggota koperasi kurang aktif atau kurang peduli dengan peran 

pengawasan yang dilakukan. Ini bisa membuat pengawasan menjadi kurang efektif, 

karena tidak ada dukungan atau umpan balik yang memadai dari anggota. 

7) Kesulitan dalam Mengidentifikasi Penyalahgunaan atau Kecurangan 

Peserta menghadapi tantangan dalam mendeteksi adanya penyalahgunaan dana atau 

kecurangan oleh pengurus koperasi, terutama jika pengurus berhasil menutup-nutupi 

permasalahan tersebut. 

 

3.3  Hasil dan Manfaat Pelaksanaan Kegiatan 

Berikut ini adalah hasil dan manfaat yang diharapkan setelah para peserta mengikuti 

kegiatan Pendidikan dan Pelatihan ini. 

 Bagi Pengurus Koperasi: 

1) Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan 

Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan yang telah dilaksanakan diharapkan dapat 

memberikan wawasan bagi pengurus koperasi untuk lebih mendalam mengenai prinsip 

dan nilai koperasi, manajemen organisasi, pengelolaan keuangan, serta regulasi yang 
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berlaku. Hal ini memungkinkan pengurus untuk mengelola koperasi dengan lebih efektif 

dan efisien. 

2) Peningkatan Profesionalisme 

Melalui kegiatan Pendidikan dan Pelatihan ini, diharapkan pengurus koperasi dapat 

meningkatkan kemampuan kepemimpinan dan manajerialnya yang sangat penting 

dalam mengelola koperasi agar dapat tumbuh dan berkembang. 

3) Penguatan Jaringan 

pengurus koperasi diharapkan dapat bertemu dengan pengurus koperasi lainnya dari 

berbagai daerah, yang membuka kesempatan untuk berbagi pengalaman, bertukar 

informasi, dan membangun jaringan kerja yang bermanfaat. 

4) Peningkatan Kepercayaan Anggota 

Pengurus koperasi yang lebih terlatih diharapkan akan meningkatkan rasa percaya 

anggota terhadap koperasi. Hal ini berpotensi meningkatkan partisipasi dan kontribusi 

anggota dalam pengelolaan koperasi. 

5) Peningkatan Kinerja Koperasi 

Dengan penerapan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh selama kegiatan 

Pendidikan dan Pelatihan ini, peserta diharapkan dapat meningkatkan kinerja koperasi, 

seperti peningkatan layanan kepada anggota, pengelolaan aset yang lebih baik, dan 

peningkatan kesejahteraan anggota. 

 Bagi Pengawas Koperasi: 

1) Pemahaman yang lebih mendalam terhadap tugas sebagai Pengawas koperasi 

Peserta pelatihan diharapkan akan mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai 

prinsip-prinsip koperasi, peraturan-peraturan yang mengatur koperasi, dan cara-cara 

untuk menjalankan pengawasan yang efektif. Hal ini akan memperkuat kemampuan 

mereka untuk menjalankan tugas pengawasan dengan benar. 
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2) Kemampuan Analisis yang Lebih Baik 

Kegiatan pendidikan dan pelatihan ini diharapkan akan memberikan pengetahuan 

mengenai cara menganalisis laporan keuangan koperasi, serta bagaimana mengevaluasi 

kinerja koperasi. Ini penting agar pengawas dapat mengidentifikasi masalah yang 

mungkin timbul dan memberikan solusi yang tepat. 

3) Peningkatan Keterampilan Manajerial 

Pengawas koperasi tidak hanya berperan sebagai pengawas, tetapi juga sebagai bagian 

dari proses pengambilan keputusan strategis. Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan ini 

diharapkan akan dapat membantu peserta untuk lebih mengembangkan keterampilan 

manajerial yang mendukung peran tersebut. 

4) Peningkatan Kemampuan Komunikasi 

Pengawas koperasi perlu berkomunikasi dengan berbagai pihak, seperti anggota 

koperasi, pengurus, dan pihak eksternal. Kegiatan pelatihan ini diharapkan dapat lebih  

memperkuat keterampilan komunikasi agar pengawas lebih efektif dalam menjalankan 

tugasnya. 

5) Peningkatan Profesionalisme 

Dengan mengikuti kegiatan ini, pengawas koperasi diharapkan dapat lebih profesional 

dalam menjalankan tugasnya. Ini dapat meningkatkan kredibilitas mereka di mata 

anggota koperasi serta masyarakat secara umum. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Adapun Kesimpulan dari kegiatan Pendidikan dan Pelatihan perkoperasian bagi 

Pengurus dan Pengawas Koperasi yang telah dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan yang ingin dicapai 

Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan ini dianggap berhasil mencapai tujuannya dalam 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kepada pengurus dan pengawas koperasi, 

khususnya dalam aspek manajemen, pengawasan, serta kebijakan-kebijakan yang 

relevan dengan operasional koperasi. 

2. Peningkatan Kualitas Pengurus dan Pengawas 

Para peserta kegiatan Pendidikan dan Pelatihan menunjukkan peningkatan pemahaman 

terkait dengan tugas dan tanggung jawab mereka, serta mampu menerapkan prinsip-

prinsip tata kelola yang baik dalam koperasi. 

3. Materi yang Disampaikan 

Materi yang disampaikan oleh para Narasumber dianggap relevan dan sesuai dengan 

kebutuhan pengurus dan pengawas dalam menjalankan peran mereka. 

4. Metode Pembelajaran 

Metode yang digunakan, seperti penyampaian teori, diskusi, studi kasus dan simulasi 

dianggap efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta. Interaksi 

antar peserta juga memberikan kesempatan untuk berbagi pengalaman dan belajar 

bersama. 
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5. Evaluasi dan Umpan Balik 

Berdasarkan evaluasi dari peserta, sebagian besar menganggap kegaitan Pendidikan dan 

Pelatihan ini bermanfaat dan relevan dengan tugas mereka di koperasi.  

Secara keseluruhan, kegiatan Pendidikan dan Pelatihan perkoperasian bagi Pengurus 

dan Pengawas Koperasi ini memberikan dampak positif bagi pengurus dan pengawas 

koperasi dalam meningkatkan kapasitas mereka dalam mengelola dan mengawasi koperasi, 

yang pada akhirnya dapat memperkuat kinerja dan keberlanjutan koperasi itu sendiri. 

 

4.2 Saran 

Adapun saran dari peserta pelatihan terhadap kegiatan Pendidikan dan Pelatihan 

perkoperasian bagi Pengurus dan Pengawas Koperasi yang telah dilaksanakan adalah 

sebagai berikut: 

1. Lebih memperbanyak kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Perkoperasian bagi Pengurus 

dan Pengawas Koperasi dan menambah durasi waktu pelaksanaan kegiatan Pendidikan 

Pelatihan untuk lebih memperdalam dan meningkatkan pengetahuan bagi pengurus dan 

pengawas koperasi pada khususnya di masa yang akan datang. 

2. Lebih mengembangkan materi perkoperasian bagi pengurus dan pengawas koperasi 

untuk dapat lebih meningkatkan kompetensi bagi pengurus dan pengawas koperasi di 

masa yang akan datang. 

3. Diadakan pendampingan pasca kegiatan Pendidikan dan Pelatihan guna memastikan 

penerapan ilmu yang telah dipelajari selama mengikuti kegiatan pelatihan dapat 

diaplikasikan dengan baik untuk mendukung pengembangan koperasi yang lebih baik. 
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DOKUMENTASI 

 

Pelaksanaan Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Perkoperasian  

bagi Pengurus dan Pengawas Koperasi di Kabupaten Bulungan  

Tanggal 06 – 07 November 2024 
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LAMPIRAN 

 

A. Surat Undangan Peserta Pendidikan dan Pelatihan Perkoperasian bagi Pengurus 

Koperasi 
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B. Surat Undangan Peserta Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Perkoperasian bagi 

Pengawas Koperasi 
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C. Daftar Hadir Peserta Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Perkoperasian bagi 

Pengurus Koperasi 
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D. Daftar Hadir Peserta Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Perkoperasian bagi 

Pengawas Koperasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


